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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi,biaya pendidikan 
dan lama pendidikan terhadap minat mahasiswa Akuntansi mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalahseluruh mahasiswa Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016 dan 2017. Sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Akuntansi 2016 dan 2017. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik convenience sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik deskriptif, uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik 
(uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskesdastisitas), uji regresi 
berganda, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
seluruh item pernyataan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid dan 
reliabel. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 
dan tidak terdapat gejala multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel motivasi ekonomi, motivasi sosial, biaya pendidikan 
dan lama pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa Akuntansi 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). Sedangkan variabel motivasi 
kualitas dan motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
 




This study aims to determine the effect of motivation, cost of education and length 
of education on the interest of accounting students in taking accounting profession 
education. This research is a quantitative research. The population used in this 
study were all accounting students of the Muhammadiyah University of Surakarta 
in 2016 and 2017. The sample in this study were 2016 and 2017 accounting 
students. The sampling technique used was convenience sampling technique. The 
data collection technique used a questionnaire. The method used in this research is 
descriptive statistical test, data quality test (validity and reliability test), classic 
assumption test (normality test, multicollinearity test, and heteroskesdasticity 
test), multiple regression test, t test, and coefficient of determination. The results 
showed that all questionnaire statement items used in this study were valid and 
reliable. The results of the classical assumption test indicate that the data is 
normally distributed and there are no symptoms of multicollinearity and 
heteroskesdasticity. The data analysis technique used is multiple linear regression 
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with the results of the study showing that the variables of economic motivation, 
social motivation, cost of education and length of education have no effect on the 
interest of accounting students to attend accounting professional education 
(PPAk). While the quality motivation and career motivation variables affect the 
interest of accounting students to attend accounting profession education (PPAk). 
 




Akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa. Fungsinya adalah untuk memberikan 
informasi kuantitatif dari entitas ekonomi, terutama yang bersifat keuangan dan 
dimaksudkan untuk bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi dan 
dalam menentukan pilihan diantara serangkaian tindakan-tindakan alternatif yang 
ada. Akuntansi dalam organisasi atau perusahaan dijadikan sebagai informasi 
mengenai keadaan ekonomi organisasi atau perusahaan dan sebagai pengambil 
keputusan di masa yang akan datang Belkaoui, (2006:50). Akuntansi dapat pula 
didefinisikan sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur atau mencocokan, 
dan melaporkan keputusan yang jelas dan tegas bagi pengguna informasi tersebut 
(Ismaya, 2005). 
Akuntansi merupakan salah satu jurusan yang ada di fakultas ekonomi dan 
bisnis. Dimana setiap tahunnya banyak diminati oleh mahasiswa baru dengan 
harapan setelah lulus perkuliahan mahasiswa bisa bekerja di bank, perusahaan 
maupun instansi-instansi yang ada. Lulusan akuntansi bisa bekerja di berbagai 
bidang, karena setiap perusahaan maupun kantor pasti membutuhkan staf akuntan 
untuk membantu dalam pembuatan laporan keuangan.Dalam kaitannya dengan 
dunia pendidikan tinggi, akuntansi merupakan program studi yang mayoritas 
diminati oleh calon mahasiswa yang ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Para calon mahasiswa mayoritas memilih program studi 
akuntansi untuk melanjutkan jenjang pendidikannya, dikarenakan para calon 
mahasiswa beranggapan apabila dapat menempuh jenjang pendidikan tinggi pada 
program studi akuntansi, maka setelah lulus dan memperoleh gelar akademik akan 




Pemberian gelar akuntan di Indonesia pertama kali berdasarkan pada 
Undang-Undang No. 34 tahun 1954, yang menyatakan bahwa gelar akuntan 
diberikan kepada lulusan perguruan tinggi negeri yang ditunjuk pemerintah dan 
atau perguruan tinggi negeri yang memenuhi syarat untuk  menghasilkan akuntan 
atas proses pendidikannya. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara perguruan 
tinggi negeri dan swasta. Namun status istimewa tersebut telah dihapuskan pada 
tanggal 31 Agustus 2004 sampai sekarang dan berlaku secara universal pada 
semua perguruan tinggi yang pernah memberikan gelar “Akuntan”, sehingga para 
alumni jurusan akuntansi fakultas ekonomi pada saat ini hanya akan memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi (SE). 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan setelah menempuh pendidikan strata satu ilmu ekonomi jurusan 
akuntansi dengan tujuan untuk mendapatkan gelar Akuntan (Ak). Berdasarkan 
Surat keputusan (SK) Mendiknas No. 179 / U / 2001 menyatakan bahwa lulusan 
sarjana strata satu (S1) jurusan akuntansi berkesempatan menempuh untuk 
menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi di perguruan tinggi yang telah ditunjuk 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Pendidikan profesi akuntansi 
bertujuan menghasilkan lulusan yang menguasai keahlian pada bidang profesi 
akuntansi dan memberikan kompensasi keprofesian akuntansi  
Pendidikan Profesi akuntansi (PPAk) penting bagi mahasiswa jurusan 
akuntansi sebab PPAk dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang 
akuntan yang profesional. Tetapi ternyata dalam faktanya hanya sedikit dari 
mahasiswa lulusan akuntansi yang kemudian melanjutkan ke PPAk. Mengingat 
pentingnya PPAk bagi mahasiswa akuntansi maka diperlukan motivasi dari dalam 
diri mahasiswa terhadap minat untuk mengikuti PPAk, yang diharapkan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan mahasiswa tersebut.  
Melihat rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk meningkatkan 
profesionalisme di tengah tingginya kebutuhan dan tuntutan peningkatan 
profesionalisme akuntan. Biaya pendidikan yang mahal telah menjadi 
permasalahan klasik hampir seluruh penduduk Indonesia yang sedang menimba 
ilmu dan telah menjadi penghalang masuk (barrier to entry) bagi kalangan 
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masyarakat yang berpenghasilan rendah. Biaya untuk mendapat gelar akuntan 
jauh lebih besar dibandingkan biaya untuk mendapat gelar sarjana ekonomi (S1). 
Mahasiswa yang belum mampu membiayai kuliah PPAk akan lebih memilih 
bekerja terlebih dahulu daripada langsung mengikuti PPAk. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ni Putu Sumi Dyastari dan I Ketut Yadnyana, (2016). “Pengaruh Motivasi Pada 
Minat Mahasiswa Non Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk)”, perbedaan terletak pada variabel yang digunakan peneliti terdahulu 
yaitu, minat mahasiswa, motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, dan 
motivasi sosial, sedangkan pada penelitian ini menambah 2 variabel independen 
yaitu biaya pendidikan dan lama pendidikan. Biaya pendidikan merupakan salah 
satu pengeluaran atau pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Biaya juga 
merupakan permasalahan klasik hampir seluruh penduduk indonesia yang sedang 
menimba ilmu dan telah menjadi penghalang masuk bagi kalangan masyarakat 
yang berpenghasilan rendah (Puspitarini dan Kusumawati, 2011). lama 
pendidikan adalah proses yang harus dijalani oleh seorang mahasiswa untuk 
menempuh pendidikan profesi akuntansi dan mendapatkan gelar akuntan ini 
merupakan hal yang perlu diperhatikan karena lamanya pendidikan dapat 
menunda seseorang untuk bekerja (Setyaningsih, Pita, 2016).dengan tujuan untuk 
menambah pengaruh dari motivasi. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu 
adalah Mahasiswa Non Akuntansi Program S1 Reguler Angkatan 2012 di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, sedangkan pada 
penelitian ini sampel yang digunakan adalah Mahasiswa Akuntansi di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Pada penelitian terdahulu tahun pelaksanaan 
penelitian adalah pada tahun 2016, sedangkan penelitian ini tahun pelaksanaan 
dilakukan pada tahun 2020. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifdengan penyebaran kuisioner. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan rumus-rumus statistik 
yang disesuaikan judul penelitian dan rumusan masalah, untuk perhitungan angka-
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angka dalam menganalisis data (sunyoto, hal : 26). Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa S1 jurusan akuntansi angkatan 2016 dan 2017. Teknik 
pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan metode convenience 
sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan pada ketersediaan elemen dan 
kemudahan untuk mendapatkannya. Pengumpulan informasi sampel dari 
mahasiswa akuntansi 2016 dan 2017 dengan senang hati dan bersedia untuk 
dijadikan sampel oleh peneliti. Penentuan sampel ditentukan berdasarkan rumus 
slovin dengan hasil sebanyak 96 mahasiswa. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Teknik pengambilan data didapatkan dengan 
cara menyebaran kuisioner secara online dengan membagikan link kepada 
responden mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode 
analisa data menggunakan analisa regresi linier berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Minat 13 25 20.03 2.761 
Motivasi Kualitas 9 15 12.4 1.586 
Motivasi Karir 15 25 21.04 2.504 
Motivasi Ekonomi 11 25 19.21 3.534 
Motivasi Sosial 6 15 11.39 2.229 
Biaya Pendidikan 6 15 10.48 2.1 
Lama Pendidikan 9 15 10.3 1.352 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukan hasil penelitian  Variabel 
Minat memiliki nilai Minimum  13,Maksimum 25, Mean 20.03, Std. 
Deviation.2.761. Variabel Kualitas memiliki nilai Minimum 9 Maksimum 15, 
Mean 12.40, Std. Deviation 1.586. Motivasi Karir memiliki nilai Minimum 15, 
Maksimum 25, Mean 21.04, Std. Deviation 2.504.Motivasi Ekonomi  memiliki 
nilai Minimum 11, Maksimum 25, Mean 19.21, Std. Deviation 3.534.Motivasi 
Sosial  memiliki nilai Minimum 6,  Maksimum 15, Mean 11.39, Std. Deviation 
2.229.Biaya Pendidikan memiliki nilai Minimum 6, Maksimum 15, Mean 10.48 
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Std. Deviation 2.100. Lama Pendidikan memiliki nilai Minimum 9, Maksimum 
15, Mean 10.30, Std. Deviation 1.352. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
 Unstandardized Residual 
N 96 
Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 
Std. Deviation 1.94741970 
Most Extreme  Absolute 0.075 
Differences Positive 0.056 
  Negative -0.075 
Test Statistic 0.075 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 
 
3.2.2 Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan uji multikolinieritas menunjukan nilai tolerance untuk variabel 
motivasi kualitas sebesar (0.595), motivasi karir (0.440), motivasi ekonomi 
(0,494), motivasi sosial (0,571), biaya pendidikan (0,839) dan lama pendidikan 
(0,858) > 0,1 dan nilai VIF untuk variabel motivasi kualitas sebesar (1,680), 
motivasi karir (2,270), motivasi ekonomi (2,024), motivasi sosial (1,752), biaya 
pendidikan (1,192) dan lama pendidikan (1,166) < 10 sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi multikolinieritas untuk seluruh variabel. 
3.2.3 Uji Heteroskedasitas 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedasitas 
Keterangan Sig. Syarat Kesimpulan 
Minat 0.075 0,05 Tidak Ada Heteroskedasitas 
Motivasi Kualitas 0.705 0,05 Tidak Ada Heteroskedasitas 
Motivasi Karir 0.984 0,05 Tidak Ada Heteroskedasitas 
Motivasi Ekonomi 0.674 0,05 Tidak Ada Heteroskedasitas 
Motivasi Sosial 0.598 0,05 Tidak Ada Heteroskedasitas 
Biaya Pendidikan 0.485 0,05 Tidak Ada Heteroskedasitas 




Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak ada 
gangguan heteroskedasitas. Karena seluruh variabel memiliki nilai signifikansi > 
0,05. Dengan demikian secara keseluruhan  dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
masalah heteroskedasitas dalam penelitian ini. Artinya, tidak ada penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedasitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan model regresi.  
3.3 Uji Hipotesis 
3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta positif 
1 (Constant) 0.581 2.429   
MKU 0.609 0.176 0.350 
MKA 0.452 0.129 0.410 
ME 0.023 0.087 0.029 
MS -0.023 0.128 -0.019 
BP -0.042 0.112 -0.032 
LP 0.257 0.172 0.126 
   
Berdasarkan data diatas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai berikut : 
Mt =  0,581 + 0,609 (MKU) +  0,452 (MKA) + 0,023 (ME) – 0,023 (MS) - 0,042 
(BP) +  0,257 (LP) + e 
a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 0,581. Hal ini menunjukan 
bahwa jika motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi 
sosial, biaya pendidikan dan lama pendidikan naik maka akan meningkatkan 
minat Mahasiswa Akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
b. Koefisien regresi motivasi kualitas (MKU) sebesar 0,609 dengan parameter 
positif. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi motivasi kualitas maka, akan 
meningkatkan  minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). Sebaliknya, jika motivasi kualitas rendah maka 
akan menurunkan minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
8 
 
c. Koefisien regresi variabel motivasi karir (MKA) sebesar 0.452 dengan 
parameter positif. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi motivasi karir maka, 
akan meningkatkan  minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). Sebaliknya, jika motivasi karir rendah maka akan 
menurunkan minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk). 
d. Koefisien regresi variabel motivasi ekonomi (ME) sebesar 0.023 dengan 
parameter positif. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi motivasi ekonomi 
maka, akan meningkatkan  minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sebaliknya, jika motivasi ekonomi 
rendah maka akan menurunkan minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
e. Koefisien regresi variabel motivasi sosial (MS) sebesar -0.023 dengan 
parameter negatif. Hal ini dapat diartikan semakin rendah motivasi sosial 
maka, akan menurunkan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sebaliknya, jika motivasi sosial tinggi 
maka akan meningkatkan minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
f. Koefisien regresi variabel biaya pendidikan (BP) sebesar -0.042 dengan 
parameter negatif. Hal ini dapat diartikan semakin rendah biaya pendidikan 
maka, akan menurunkan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sebaliknya, jika biaya pendidikan 
tinggi maka akan meningkatkan minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
g. Koefisien regresi variabel lama pendidikan (LP) sebesar 0.257 dengan 
parameter positif. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi lama pendidikan 
maka, akan meningkatkan  minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sebaliknya, jika lama pendidikan 
rendah maka akan menurunkan minat mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti 




3.3.2 Uji Ketepatan Model 
a. Koefisien Determinasi ( )      






Std. Error of the 
Estimate 
1 0.709a 0.503 0.466 2.017 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh  nilai koefisien determinasi  (
) sebesar 0.503. hal ini berarti bahwa variabel minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk) 
sebesar 50,3% dipengaruhi oleh motivasi kualitas, motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi sosial, biaya pendidikan dan lama 
pendidikan  sisanya 49,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian. 
b. Uji Kelayakan model (Uji F) 





Square F Sig. 
1 Regression 337.164 6 56.194 13.807 .000b 
Residual 333.735 82 4.07     
Total 670.899 88       
 
Analisis uji F ini digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel independen (bebas) yaitu motivasi kualitas, motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi sosial, biaya pendidikan  dan lama 
pendidikan  terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi (PPAk). Untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 
Berdasarkan hasil uji regresi menunjukan  Nilai F hitung sebesar 
(13.807) > F tabel (2.32) dengan signifikan 0,000 < 0,05 artinya 
secara bersama sama motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi 
ekonomi, motivasi sosial, biaya pendidikan  dan lama pendidikan  
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
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c. Uji Hipotesis (Uji t)  
Tabel 7. Hasil uji Hipotesis (Uji t) 
Keterangan Thitung  Ttabel Sig. Std Keterangan 
MKU 3.467 1.986 0.001 < 0,05 H1 Diterima 
MKA 3.495 1.986 0.001 < 0,05 H2 Diterima 
ME 0.265 1.986 0.792 > 0,05 H3 Ditolak 
MS -0.182 1.986 0.856 > 0,05 H4 Ditolak 
BP -0.379 1.986 0.706 > 0,05 H5 Ditolak 
LP 1.494 1.986 0.139 > 0,05 H6 Ditolak 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil regresi diperoleh : 
1) Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung Motivasi 
Kualitas  (MKU) sebesar 3.467 sedangkan besarnya nilai t tabel 
adalah 1.98896. karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 
H1 Diterima  yang artinya Motivasi Kualitas (MKU) berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
2) Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung Motivasi 
Karir  (MKA) sebesar 3.495 sedangkan besarnya nilai t tabel 
adalah 1.98896. karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 
H2 Diterima yang artinya Motivasi Kualitas (MKA) berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk 
3) Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung Motivasi 
Ekonomi  (ME) sebesar 0.265 sedangkan besarnya nilai t tabel 
adalah 1.98698. karena nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan 
H3 Ditolak yang artinya Motivasi Ekonomi (ME) tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
4) Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung Motivasi 
Sosial  (MS) sebesar -0.182 sedangkan besarnya nilai t tabel 
adalah 1.98896. karena nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan 
H4 Ditolak yang artinya Motivasi Sosial (MS) tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
5) Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai t hitung Biaya 
Pendidikan (BP) sebesar -0.379 sedangkan besarnya nilai t tabel 
adalah 1.98896. karena nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan 
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H5 Ditolak yang artinya Biaya Pendidikan (BP) tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
6) Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai t hitung Lama 
Pendidikan (LP) sebesar 1.494 sedangkan besarnya nilai t tabel 
adalah 1.98896. karena nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan 
H6 Ditolak yang artinya Lama Pendidikan (LP) tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
Motivasi kualitas merupakan dorongan yang timbul dari seseorang untuk 
meningkatkan kualitas diri dan kemampuanya dalam bidang yang ditekuninya 
sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik dan benar. Adanya motivasi 
kualitas yang tinggi maka akan timbul minat untuk mengembangkan suatu potensi 
yang ada pada dalam dirinya, sehingga sumber daya manusia akan meningkat 
sesuai dengan kualitas yang diinginkan. 
Hasil penelitian menunjukan  bahwa besarnya nilai thitung Motivasi 
Kualitas  (MKU) sebesar 3.467 sedangkan besarnya nilai t tabel adalah 1.98896. 
karena nilai thitung > ttabel H0 ditolak dan H1 Diterima yang artinya Motivasi 
Kualitas (MKU) secara individu berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti PPAk. 
3.4.2 Motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti   
pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
Karir merupakan tujuan akhir dari seseorang setelah menempuh suatu pendidikan. 
Setelah menempuh studi pendidikan seseorang berharap dapat mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah ditempuhnya 
atau mendapatkan kenaikan jabatan. Karir yang tinggi berarti penghasilan yang 
akan diterima juga meningkat.Hasil penelitian menunjukan bahwa besarnya nilai t 
hitung Motivasi Karir sebesar 3.495 sedangkan besarnya nilai t tabel adalah 
1.98896. karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H2  yang artinya 
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Motivasi Karir (MKA) secara individu berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
untuk mengikuti PPAk.  
3.4.3 Motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk   
mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
Motivasi ekonomi merupakan suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka untuk mencapai 
penghargaan finansial yang diinginkan. Penghargaan finansial merupakan salah 
satu usaha untuk dapat mengarahkan tindakan auditor terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan, maka manajemen perusahaan memberikan balas jasa atau reward 
dalam berbagai bentuk termasuk didalamnya finansial reward.Hasil penelitian 
menunjukan bahwa besarnya nilai t hitung Motivasi Ekonomi  (ME) sebesar 0.265 
sedangkan besarnya nilai t tabel adalah 1.98896. karena nilai thitung < ttabel 
maka H0 diterima dan H3 Ditolak yang artinya Motivasi Ekonomi (ME) secara 
individu tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
3.4.4 Motivasi sosial tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
Motivasi sosial merupakan suatu dorongan seseorang untuk melakukan perbuatan 
dengan tujuan atau bernilai sosial, memperoleh pengakuan maupun penghargaan 
dari lingkungan dimana seseorang itu berada. Dengan demikian bahwa motivasi 
sosial timbul dikarenakan keinginan seseorang akan suatu pengakuan dari 
masyarakat dimana dia tinggal yang bertujuan untuk lebih dihargai di mata 
masyarakat.Hasil penelitian menunjukan bahwa besarnya nilai t hitung Motivasi 
Sosial  (MS) sebesar -0.182 sedangkan besarnya nilai t tabel adalah 1.98896. 
karena nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan H4 Ditolak yang artinya 
Motivasi Sosial (MS) secara individu tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
3.4.5 Biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
Biaya pendidikan yang mahal merupakan salah satu pengeluaran atau 
pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Biaya juga merupakan permasalahan 
klasik hampir seluruh penduduk indonesia yang sedang menimba ilmu dan telah 
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menjadi penghalang masuk bagi kalangan masyarakat yang berpenghasilan 
rendahHasil penelitian menunjukan bahwa besarnya nilai t hitung Biaya 
Pendidikan (BP) sebesar -0.379 sedangkan besarnya nilai t tabel adalah 1.98896. 
karena nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan H5 Ditolak yang artinya Biaya 
Pendidikan (BP) secara individu tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
untuk mengikuti PPAk. 
3.4.6 Lama pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
Lama pendidikan adalah proses yang harus dijalani oleh seorang mahasiswa untuk 
menempuh pendidikan profesi akuntansi dan mendapatkan gelar akuntan ini 
merupakan hal yang perlu diperhatikan karena lamanya pendidikan dapat 
menunda seseorang untuk bekerja. Mereka menganggap kurun waktu kuliah S1 
akuntansi selama empat tahun ditambah dengan waktu mengikuti PPAk selama 1 
sampai 1,5 tahun hingga akhirnya bekerja, terlalu lama. Lulusan S1 akuntansi 
yang menunda kerja dan lebih memilih untuk mengikuti PPAk harus siap 
mengorbankan waktunya untuk bekerja dengan waktu yang harus diluangkan 
untuk mengikuti PPAk 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa besarnya nilai t hitung Lama 
Pendidikan (LP) sebesar 1.494 sedangkan besarnya nilai t tabel adalah 1.98896. 
karena nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan H6 Ditolak yang artinya Lama 
Pendidikan (LP) secara individu tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
untuk mengikuti PPAk. 
  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi kualitas, motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi sosial, biaya pendidikan dan lama pendidikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kualitas mempunyai 
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
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b. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi karir mempunyai pengaruh 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk). 
c. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi ekonomi tidak mempunyai 
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
d. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi sosial tidak mempunyai 
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
e. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa biaya pendidikan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
f. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lama pendidikan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut diharapkan dapat 
memantau dalam pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden, 
sehingga hasil pengisian kuesioner sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 
dan menambahkan sampel penelitian agar hasil penelitian lebih baik lagi dari 
penelitian ini, misalnya motivasi USAP (ujian sertifikasi akuntan publik), 
motivasi mencari ilmu dan motivasi gelar. 
c. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah lagi sampelnya seperti di 
Universitas swasta atau negeri yang ada di Surakarta dan dapat menambahkan 
waktu untuk melakukan penelitian. 
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